BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai manajemen kesantrian dalam meningkatkan kedisiplinan santri pada

kegiatan pengajian di MTs Unggulan Amanatul Ummah, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Manajemen kesantrian di MTs Unggulan Amanatul Ummah dilaksanakan

secara terencana, terstruktur, dan berkesinambungan, meliputi tahap
perencanaan, pelaksiaan, dan gawasan., Perencanaan tata tertib dan

jadwal kegiatan dilaKittkan melaluj koordinasttara pembimbing, pengurus

pesantren, 4lan pihak sekg aksanaan pembinaan kedisiplinan
menerapkan metode pembi lanan, dan penegakan aturan yang

konsisten. Pengawas

pencé*!in kehag

g oleh pembimbing dengan

auar*ap santri.

eberadaan tata tertib

yang jelas, ke chibi ) antren yang kondusif,
serta i ¢ : eme&l itu, faktor

penghambat menca ¥ sebagian santri terhadap

pentingnya disiplin, sebaya, serta keterbatasan

jumlah pembimbing untuk pengawasan yang menyeluruh.

. Manajemen kesumymlmsmgkatkan kedisiplinan

santri baiKHIl WBIBE, kakeﬂ,lktllsm perilaku. Santri

menunjukkan peningkatan ketepatan hadir, kepatuhan terhadap tata tertib,
penggunaan atribut lengkap, dan sikap tertib selama mengikuti pengajian.
Keberhasilan ini merupakan hasil dari penerapan prinsip-prinsip

manajemen pendidikan yang dipadukan dengan nilai-nilai karakter Islami



B. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi baik secara praktis maupun teoretis,

yaitu:

1.

Implikasi Praktis

Pihak pesantren dan sekolah dapat menjadikan model manajemen
kesantrian di MTs Unggulan Amanatul Ummah sebagai acuan dalam
pembinaan kedisiplinan santri, dengan menekankan pada konsistensi aturan,
keteladanan pembimbing, dan sistem penghargaan/sanksi yang mendidik.

Perlu dilakukan peningkatag jumlah dan kapasitas pembimbing santri

agar pengawasan lebih optimal, penguatan kerjasama dengan orang tua
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